BAB IV

DESAIN DAN UJI COBA

IV.1. Tampilan Hasil Perancangan

IVV.1.1. Tampilan Form Login

Mulai menggunakan Aplikasi pertama sekali pengguna diminta untuk
mengisikan username dan password pengguna sebagai hak akses menggunakan

aplikasi tersebut, seperti terlihat pada gambar I1V.1. berikut

5 Home

‘ Login 1 } Cancel CV. INDAKO

Gambar IV.1 : Tampilan Form Login

IVV.1.2. Tampilan Menu Utama

Melalui menu-menu di dalam form ini, admin dapat masuk ke dalam form

lainnya. Struktur menu yang terdapat pada form ini adalah :
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Data Pelamar

Berfungsi untuk melakukan penginputan data motor kedalam form input
motor (form untuk tambah data baru, edit, hapus, dan keluar.

Data Pemohon

Berfungsi untuk melakukan penginputan data pemohon kedalam form
input pemohon (form untuk tambah data baru, edit, hapus, dan keluar.

Data Kredit Motor

Berfungsi untuk melakukan penginputan data pemohon yang ingin kredit
motor sesuai dengan yang diinginkan kedalam form input kredit motor
(form untuk tambah data baru, edit, hapus, dan keluar

Data Kriteria

Berfungsi untuk melakukan penginputan nilai bobot kriteria yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan kedalam form input kriteria

. Analisa Kelayakan Kredit

Berfungsi untuk melakukan perhitungan Penilaian Kelayakan Kredit
dengan metode SAW

Exit

Berfungsi untuk keluar atau mengakhiri program aplikasi
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reTes

Data Permohon Kredit Data Kriteria Analisa Kelayakan Kredit

CV. INDAKO

Gambar IV.2 : Tampilan Form Menu Utama
IVV.1.3. Tampilan Input Data Motor
Form ini berfungsi untuk penginputan data motor. Data motor yang
berisikan 1D Motor, motor,uang muka, lama angsuran, harga dan angsuran

perbulan, seperti terlihat pada gambar 1V.3. berikut

'Form Entry Data Motor |
ID Kredit MTRO002 Lama Angsuran 12 v Bulan
Motor HONDA SUPRA X 125 Harga 14,000,000
Tang Muka 2,000,000 Angsuran Perbulan 700,000
NO D KREDIT MOTOR UANG MUKA  LAMA ANGSURAN HARGA ANGSURAN / BULAN
1 MTRO001 MIO BIT 125 5,000,000 12 24,000,000 5,000,000

MTR0002 HONDA SUPRA ... | 2,000,000 12 700.000

Batal ‘ ’ Edit ‘ Hapus Simpan ‘Keluar]

Gambar V.3 : Tampilan Form data Motor
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IV.1.4. Tampilan Input Data Pemohon
Form ini berfungsi untuk penginputan data pemohon kredit. Data
pemohon kredit yang diantaranya berisikan No Pemohon, No KTP, nama, alamat,

pekerjaan, seperti terlihat pada gambar I1V.4. berikut

|Form Entry Data Pemohon Kredit |

No Pemohon rti Pekerjaan
NO KTP Gaji
Nama Status
Alamat o -
Pengeluaran per Bulan 190,000
Kota
Telepon 9032
NO PENGELUARAN
NO AR NOKTP NAMA ALAMAT KOTA TELEFON PEKERIAAN  STATUS Al AN
» [ -z o 1TBS00023457  |JOJO SUR JL KARAMATJASA | MEDAN 45569032 Wiraswasta Menikah 5.000.000 190000
2 PEMO002 KRI210423 ANDALA JLKETAPANG MEDAN |as578221 Pedagang |Belum Menkah |4.000.000 200000
3 PEMD003 HT20099123 | JUNADI JLPALANGKARAYA | MEDAN 598862312 Wiaswasta Belum Menkah | 4.000.000 250,000
* |4 PEMO004 hg12347gaa dta ibersama medan 4556145 apoteker Belum Menikah | 5,000,000 240,000
Baru ‘ ’ Edit Hapus ’ Simpan ’ Keluar

Gambar IV.4 : Tampilan Form data pemohon kredit
IVV.1.5. Tampilan Input Nilai Kriteria
Form ini berfungsi untuk penginputan nilai bobot kriteria. seperti terlihat

pada gambar IV.5. berikut

o kriteria = [@]=]
Form Entry Data Kriteria |

ID Kriteria o5

Nama Kriteria kondisi

Nilai Bobot 10

NO ID KRITERIA NAMA KRITERIA NILAI BOBOT
[1 el |kepribadian 2
2 ] buang_muka [ 10
3 =) |kemampuan |15
4 ct jaminan 10
e B le5 kondisi 110

Batal « F Simpan Keluar

Gambar IV.5 : Tampilan Input Nilai Wawancara



IV.1.6. Tampilan Input Data Kredit Motor
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Form ini berfungsi untuk penginputan data kredit motor, seperti terlihat

pada gambar 1V.6. berikut

a2/ entri_pemohon_kredit [ole ==
'Data Kredit Motor |
No Registrasi REGD009 Tgl Permohonan Sunday . Juy 06,2014 G+
Pemohon Kredit Motor Kredit
No Pemohon EE000ZNNNNNNN | Cari Motor MIO BIT 125 1d Kredit | EEDEOON
NO ETP KRI210423 Harga Motor 24000000.0000 Tang Muka  5000000.0000
¥ o Lama Angsuran Angsuran Perbul:
= 3 an
Alamat JL KETAPANG
12 5000000.0000
Kota MEDAN
Telepon 44576231
Pekerjaan  Pedagang
NO REGISTRASI TGL PERMOHONAN 1D KREDIT JAMINAN NO PEMOHON
» REG0001 7/6/2014 MTRO0001 PEMO00T
*
(Batall ) Simpan| LLE

Gambar IV.6 : Tampilan Input Data Kredit Motor

IVV.1.7. Tampilan Analisa Kelayakan Kredit

Form ini berfungsi untuk memasukkan skor nilai kelayakan kredit dari pemohon

kredit yang ada, seperti terlihat pada gambar 1V.7. berikut

85 analisa_kelayakan_kredit
[Form Analisa dan Penilaian Kelayakan Kredit]
No Registrasi  FEGI0I g [ Cai | [ mputBobotkiiteia | Tyl Permoh Suncay .
Pemohon Kredit
thiziiad No Pemohon [ EEMGOCEINIINN
NO KTP ITB900023457
Nama JOJO SUR
Alamat JL. KARAMAT JASA
Kota MEDAN
Telepon JL. KARAMAT JASA
Capacity Character
Pekerjaan Wiraswasta ID Kredit MTROOOL | - i .
Gaji 5000000.0000 Motor MIO BIT 125
Status  Menikah Harga Motor 24000000.0000 Capitar
Uang Muka 5000000.0000 Tang Muka DP 262 - 502 dari Ha ~
. y Angsuran Perbulan 5000000.0000
Biaya Air 20000.0000 o
Biaya Listrik 20000.0000 Jaminan ~ BPKB Mobil B
Biaya Telepon 50000.0000
Condition
Biaya Lain-Lain 100000.0000
Condition Baik ¥
Total Pengeluaran 190000.0000
Capacity ~ Cukup - Hitung |

Juy 06,2014 @+

Gambar 1V.7 : Tampilan Analisa Kelayakan Kredit
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IV.1.8. Tampilan Skor Akhir Penilaian
Form ini berfungsi untuk melihat skor nilai dari pemohon kredit, apabila skor
dibawah standar maka sistem akan menunjukan bahwa pemohon kredit tidak layak

menerima kredit, begitu juga sebaliknya, seperti terlihat pada gambar IV.8. berikut

o [E=S(EcR ==
Tabel Bobot Penilaian Tabel Penilaian
nama_kiteria niai_bobot || ~ Atemati Keprbadian Uang Muka Kemampuan Jaminan Kondsi
s T » o o o
uang_muka 10 | KRITERIA LANCAR 100 100 10 [100 100
45 1 100 SUR 80 8 60 |7 80
10 *
10
Tabel Normalisasi Penilaian
Atemati Keprbadian Uang Muka Kemampuan Jaminan Kondsi
KRITERIA LANCAR 1 1 1 |1 1
100 SUR 08 08 06 075 08
7 !
Tabel Hasil Penilaian
altematif Nisi  Ranking Nama Pemohon : JOJO STR
[l mcramscer B Tidak Layak Menesma Kredt N e O
KRITERIA LANCAR 100 | Layak Menerima Kredt s
J0J0 SUR 705 |Layak Menerima Kredit Berdasarkan Laporan Penilaian,
* Maka rek dasi untuk kelayakan kredit adalah :
I 4

Gambar IV.8 : Tampilan Skor Akhir Penilaian

IVV.1.9. Tampilan Laporan Skor Akhir Penilaian

Form ini berfungsi untuk meliahat skor akhir penilaian dari pemohon

kredit, seperti terlihat pada gambar IV.9. berikut

@ Laporan Penilaian Kelayakan Kredit

CV. INDAKO

1D Registrasi = REGO001 Nama Pemohon Kredit: JOJO SUR
Kepribadian |Uang Muka Kemampuan [Jaminan Kondisi
0.8 o.8 0.6 0.75 0.8

Nilai Preverensi: 70.5 Status Kelayakan Kredit: Lavak Menerima Kredit

Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

B Tl [z | BE [ =d ] | -|

Gambar 1V.9 : Tampilan Laporan Skor Penilaian
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1V.2. Pembahasan
Dalam perancangan “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda

Motor Menggunakan Metode Simple Additive Weighting pada CV. Indako”, penulis

menggunakan program yang berbasis .NET dan menggunakan SQLSERVER sebagai

databasenya.
Dalam SPK pemberian kredit sepeda motor pada Cv.Indako dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting dimulai dari :

1. Langkah 1: Pengisian data pemohon selanjutnya pengisian data kredit motor yang
akan di mohonkan oleh pemohon, selanjutnya analisa dan penilaian kelayakan kredit.

2. Langkah 2 : Pemberian Nilai Crips pada Tiap Kriteria dari kriteria di atas, dibuat suatu
tingkatan Kiteria berdasarkan alternatif (pemohon kredit) yang telah ditentukan
kedalam nilai crips.

3. Langkah 3 : Penjabaran Alternatif pada setiap kriteria, berdasarkan pada rating
kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria yang telah ditentukan,

4. Langkah 4 : Melakukan normalisasi matrix dengan cara menghitung nilai rating
kinerja ternormalisasi (rij) dari altenatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan/benefit = Maksimum atau
atribut biaya/cost = Minimum). Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai crips
(Xij) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crips Max (Max Xij) dari tiap
kolom, sedangkan untuk atribut biaya nilai crips Min (Xij) dari tiap kolom.

5. Langka 5 : Melakukan proses penilaian dengan cara mengalikan matriks
ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W) .

6. Langkah terakhir adalah menentukan nilai preverensi pada setiap alternatif (Vi)
dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai

bobot (W).
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Software yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi ini adalah:
1. Windows 7 Ultimate 32-Bit
2. Microsoft Visual Studio 2010
3. SQLSERVER 2008 R2

Hardware yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi ini adalah:

1. Toshiba Satelit Intel Core i3
2. 2 GB DDR3 Memory

3. 250 GB Hardisk

1V.3. Pengujian Sistem

Adapun proses perhitungan Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit
Sepeda Motor Menggunakan Metode Simple Additive Weighting pada CV. Indako adalah

menentukan penilaian kriteria yang terdapat dalam tabel IV.1 sebagai berikut :

Tabel IV.1. Kriteria dan Penilaian

kodekriteria Nama Kriteria Nilai Bobot
Cl Character (kepribadian) 25
C2 Capital (uang muka) 10
C3 Capacity (kemampuan) 45
C4 Collateral (jaminan) 10
C5 Condition (kondisi) 10
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Selanjutnya menentukan Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria seperti

tabel 1V.2 berikut;

Tabel 1V.2. Nilai Crips Kriteria Character

Kriteria Pemohon Nilai Bobot
Sangat Kurang 20
Character Kurang 30
(Kepribadian) Cukup 40
Baik 80
Sangat Baik 100

Tabel 1V.3. Nilai Crips Kriteria Capital

Kriteria Pemohon Nilai Bobot
DP <15% dari harga 20
DP 16-20% dari harga 40
Capital
(Uang Muka) DP 21-25% dari harga 60
DP 26-30% dari harga 80
DP >30% dari harga 100
Tabel 1V.4. Nilai Crips Kriteria Capacity
Kriteria Pemohon Nilai Bobot
Sangat Kurang 30
Kurang 50
Capacity
(Kemampuan) Cukup 60
Baik 80
Sangat Baik 100




Tabel 1V.5. Nilai Crips Kriteria Collateral

Kriteria Pemohon Nilai Bobot
BPKB motor 50
Collateral BPKB mobil 75
(Jaminan) mobl
Sertifikat Tanah 100
Tabel 1V.6. Nilai Crips Kriteria Condition
Kriteria Pemohon Nilai Bobot
Sangat Kurang 20
Kurang 40
Condition Cukup 60
(Kondisi) _
Baik 80
Sangat Baik 100

Selanjutnya penjabaran alternatif setiap kriteria yang telah dikonversikan dengan

nilai bobot. Berikut perhitungan berdasarkan contoh kasus. Diambil sample pemohon

kredit dengan nama “Junaidi”, dengan data pada tabel IV.6 sebagai berikut:

Tabel 1V.7. Sampel Kriteria Pemohon

Kriteria Alternatif
Kriteria Macet Junaidi Kriteria Lancar
C1 Baik Baik Sangat Baik
C2 <DP 15% DP 16 — 20% DP > 30%
C3 Cukup Cukup Sangat Baik
C4 BPKB Motor BPKB Motor Sertifikat Tanah
C5 Cukup Sangat Baik Sangat Baik

Selanjutnya, diambil 2 kriteria, yaitu kriteria kredit macet dan kriteria kredit lancar. Dua
titik tersebut digunakan untuk perbandingan skor “Junaidi”. Berdasarkan data di atas,

dibentuk matriks keputusan dengan label [X] yang dikonversikan dengan nilai bobot,

seperti tabel berikut:




Tabel 1V.8. Rating Kecocokan Alternatif pada Setiap Kriteria

Kriteria Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5
Macet 80 20 60 50 60
Junaidi 80 40 60 50 100
Lancar 100 100 100 100 100
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Bobot kriteria sama dengan di atas, yaitu: C1=25%; C2=10%; C3=45%; C4=10%; dan
C5=10%, maka penyelesaiannya adalah sebagai berikut:
Vektor bobot [W]={25,10,40,45,20} membuat matriks keputusan X, dibuat dari tabel

kecocokan sebagai berikut :

80 20 60 50 60
X=|80 40 60 50 100
100 100 100 100 100

Selanjutnya Melakukan normalisasi matrix dengan cara menghitung nilai rating kinerja
ternormalisasi (rij) dari altenatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan/benefit = Maksimum atau atribut
biaya/cost = Minimum). Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai crips (Xij) dari
setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crips Max (Max Xij) dari tiap kolom, sedangkan
untuk atrbut biaya nilai crips Min (Xij) dari tiap kolom.

R = WCU

Perhitungan:

R11= 80/ max = 80/100 = 0,8
R12= 20/ max = 20/100 = 0,2
R13= 60/ max = 60/100 = 0,6
R14= 50/ max = 50/100 = 0,5
R15= 60 / max = 60/100 = 0,6
R21= 80/ max = 80/100 = 0,8

R22= 40/ max = 40/100 = 0,4
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R23= 60 / max = 60/100 = 0,6
R24= 50/ max = 50/100 = 0,5
R25= 100/ max = 100/100 = 1
R31= 100/ max = 100/100 = 1
R32= 100/ max = 100/100 =1
R33=100/ max = 100/100 = 1
R34= 100/ max = 100/100 =1
R35= 100/ max = 100/100 = 1
Selanjutnya Melakukan proses penilaian dengan cara mengalikan matriks ternormalisasi
(R) dengan nilai bobot (W) .

4 N
08050411
R= 02060611
06080511

o _/

Langkah terakhir adalah menentukan nilai preverensi pada setiap alternatif (Vi) dengan

cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W).
Penjumlahan hasil kali matriks ternomalisasi menghasilkan angka sebagai berikut:
Rumus: V=W xR

V1 = (25)(0,8)+(10)(0,2)+(45)(0,6)+(10)(0,5)+(10)(0,6) = 58

V2 = (25)(0,8)+(10)(0,4)+(45)(0,6)+(10)(0,5)+(10)(1) = 66

V3 = (25)(1)+(10)(1)+(45)(1)+(10)(1)+(10)(1) = 100
Keterangan :
V1 . nilai statis yang berubah hanya jika bobot kriteria diubah

V2 . nilai pemohon kredit. Nilai V1 merupakan nilai minimum dimana kredit
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macet mungkin terjadi

V3 : nilai maksimum dimana kredit berjalan lancar.

Oleh karena itu, nilai kelayakan kredit berada diatas angka V1 dan dibawah/sama

dengan V3. Dalam kasus ini, nilai kelayakannya adalah 59 — 100, jadi Budi dinyatakan

layak menerima kredit dengan nilai 66.

IV.4. Kelebihan dan Kekurangan Dari Sistem Yang Dirancang

Sistem Pendukung Keputusan yang telah dirancang memiliki kelebihan
dan kekurangan.

Kelebihan

1. Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat dengan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dapat melakukan perhitungan secara
otomatis ketika pengguna menginputkan nilai Kkriteria, sehingga dapat
mengurangi masalah dalam pengambilan keputusan dalam penetapan
karyawan baru.

2. Aplikasi SPK Pemberian Kredit Sepeda Motor pada CV. Indako telah dapat
memenuhi kebutuhan untuk membantu dalam pemberian kredit motor dengan
kriteria yang terbaik sesuai dengan standart kriteria yang telah ditentukan
oleh pihak CV. Indako.

Kekurangan

1. Aplikasi ini tidak menangani sistem secara mendetail, hanya sebatas sistem
pendukung keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor.

2. Pengolahan data sistem pendukung keputusan Pemberian Kredit Sepeda

Motor pada CV. Indako masih tergolong dalam pengolahan skala kecil



